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ABSTRAK 

  

Herman. 210103020220. Pembacaan Ayat-ayat Al-Qur‟an Sebagai Media 

Penyembuhan Pada Tradisi Ruqyah Di Desa Martadah Kab. Tanah Laut 

(Studi Living Al-Qur‟an). Pembimbing (I) Dr. Hj. Noor‟ainah, M.Fil dan 

Pembimbing (II) Riza Saputra, MA pada Program Studi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari 

Banjarmasin. 2025 

Kata Kunci: Ruqyah, Ayat Al-Qur‟an, Penyembuhan, Living Al-Qur‟an, Desa 

Martadah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik pembacaan ayat-ayat Al-

Qur‟an sebagai media penyembuhan dalam tradisi ruqyah yang berkembang di 

Desa Martadah, Kabupaten Tanah Laut, dengan menggunakan pendekatan studi 

living Al-Qur‟an. Tradisi ruqyah sebagai bentuk pengobatan alternatif yang 

berbasis spiritual menunjukkan bahwa Al-Qur‟an tidak hanya dibaca sebagai teks 

keagamaan, tetapi juga hidup dalam praktik sosial masyarakat.  

Penelitian ini berbentuk lapangan (field research). Bersifat 

deskriftifkualitatif dengan menggunakan pendekatan antropologi. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Martadah 

mempraktikkan ruqyah dengan membaca ayat-ayat tertentu dari Al-Qur‟an 

diantara lain surah: al-Fatihah. Al-Baqarah 1-5, al-Baqarah 102, al-Baqarah 255, 

al-Mulk 14, al-Muawwidzataîn dan yang lain-lainnya yang diyakini memiliki 

kekuatan penyembuhan, baik terhadap gangguan fisik maupun non fisik seperti 

sihir, kerasukan. Para praktisi ruqyah di desa ini memiliki pemahaman bahwa 

ayat-ayat Al-Qur‟an merupakan sarana mendekatkan diri kepada Allah sekaligus 

media penyembuhan yang efektif jika dilakukan dengan niat yang benar dan 

sesuai syariat. Penelitian ini memfokuskan terhadap bacaannya bukan tulisan, 

menegaskan bahwa pembacaan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam konteks ruqyah 

merupakan bentuk konkret dari living Al-Qur‟an, dimana teks suci hadir dan 

hidup dalam keseharian umat islam, serta menjadi solusi dalam menghadapi 

berbagai persoalan hidup. 
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MOTTO 

“Tumbuh dan dibesarkkan oleh orang tua yang profesinya sebagai petani, tidak 

menjadi penghalang menjadi sebagai sarjana”. 

 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu”. 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”. 

(Q.S al-Insyirâh: 5-6) 
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memberikan segalanya kepada penulis. Dan tak lupa juga kepada kakak Zakiah 
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bermanfaat bagi penulis dan peneliti selanjutnya maupun pembaca seluruh umum. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 „ : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ؼ .J 20 : ج  .5

 Q : ؽ .Ḫ 21 : ح  .6

 K : ؾ .Kh 22 : خ  .7

 L : ؿ .D 23 : د  .8

 M : ـ .Dz 24 : ذ  .9

 N : ف .R 25 : ر  .10

 W : ك .Z 26 : ز  .11

 H : ق .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : م .Sh 29 : ص  .14

  Dh : ض  .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â Fathah ـــَ

 Î Kasrah ـــِ

 Û Dhammah ـــُ
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Kata sandang: Contoh: (َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِّ  al-dîwân bukan (الدِّ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 Î i dengan topi di atas بِي

 Û u dengan topi di atas بوُ

  

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 
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diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الْضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طىريًػٍقىة .1

مًيَّة .2  Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الْىٍامًعىة الٍْسٍلَى

ة الٍويجيود .3  Wahdah al-Wujûd كىحٍدى

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
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(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak „Abd al- 

Samad al-Palimbânȋ, Nuruddîn al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذىىىبى الٍْيسٍتىاذي 

 tsabata al-ajru ثػىبىتى الٍْىجٍري 

 al-harakah al-„ashriyyah الْىٍرىكىة الٍعىصٍريًَّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh لاى إًلوى إًلاَّ الله أىشٍهىدي أىفٍ 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مىوٍلاىنَى مىلًك الصَّلًح 

 yu‟tsirukum Allâh يػيؤٍثرًيكيمي الله

 al-mazhâhir al-„aqliyyah المظًىاىًر الٍعىقٍلًيَّة 

سٍتًطٍلَىع   ‟hub al-istithlâ حيبُّ الًٍْ

 al-mâddah al-mashnû‟ah min al- hayawân الٍمىدَّة الٍمىصٍنػيوٍعىة مًنى الْىٍيػىوىاف  

 tharf al-„ayni طىرٍؼي الٍعىيٍ  
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 al-musâhamah الٍميسىاهَىىة  

 man salaka tharîqan مىنٍ سىلىكى طىريًػٍقنا

  

8. Singkatan-Singkatan 

NIM Nomor Induk Mahasiswa 

NIP Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur‟an Surah 

H.R. Hadîth Riwayat  

Swt  Subhânahu wa Ta‟alâ 

Saw  Shallallâhu „alaihi wa sallam 

Vol.  Volume  

No.   Nomor  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xix 

 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .............. Error! Bookmark not defined.i 

KETERANGAN BEBAS PLAGIASI ................................................................. iv 

PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................................... v 

PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................... vi 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

MOTTO ............................................................................................................ viiiii 

KATA PERSEMBAHAN .................................................................................... xi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ................................... xiii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... xixii 
 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 8 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 9 

D. Definisi Operasional..................................................................................... 9 

E. Penelitian Terdahulu .................................................................................. 11 

F. Metode Penelitian....................................................................................... 14 

G. Sistematika Pembahasan ............................................................................ 19 
 

BAB II SYIFA DALAM AL-QURAN DAN CARA PENGOBATAN 

RASULULLAH ................................................................................................... 23 

A. Ayat-ayat Syifa Dalam Al-Qur‟an ............................................................. 23 

B. Media Pengobatan Dalam Al-Qur‟an......................................................... 26 

C. Cara Rasulullah Dalam Mengobati ............................................................ 30 

D. Living Al-Qur‟an dan Teori Resepsi.......................................................... 32 
 

BAB III PROFIL DESA MARTADAH, DAN BIOGRAFI PERUQYAH .... 51 

A. Sejarah Singkat Profil Desa Martadah ....................................................... 51 

B. Biografi Peruqyah di Masyarakat Desa Martadah ..................................... 55 
 

BAB IV ANALISIS PROSES PEMAHAMAN PERUQYAH DI DESA 

MARTADAH ....................................................................................................... 75 

A. Proses Pengobatan Media Ruqyah di Desa Martadah....................................  

B. Pemahaman Peruqyah di Desa Martadah .......................................................  

C. Analisis Proses Meruqyah di Desa Martadah ............................................ 91 

D. Analisis Pemahaman Peruqyah Terhadap Ayat-ayat Al-Qur‟an Yang 

Digunakan ......................................................................................................... 96 
 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 92 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 92 

B. Saran-saran ................................................................................................. 93 



 

 

xx 

 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 95 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 100 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......................................................................... 112 
 

 


